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SUBMISSION TRACK ABSTRACT
Submitted  : 14 Februari 2026 Preterm infants are babies born before 37 weeks of gestation and require
Accepted 17 Februari 2026 specialized care in the perinatology unit. This condition often triggers
Published @ 18 Februari 2026 psychological responses in mothers, particularly anxiety, which may be
influenced by the mother’s level of knowledge regarding preterm infant
i
care. Insufficient knowledge can cause mothers to feel unprepared,

Preterm infants, Mothers’

knowledge, Anxiety, Perinatology worr?ed,_ a{zd fea{fful when_ facing their_ infant’s cc_mditi_on during
care. hospitalization. This study aimed to determine the relationship between
mothers’ level of knowledge about preterm infant care and anxiety during

Bayi prematur, Pengetahuan ibu, hospitalization in the perinatology unit of Sari Asih Karawaci Hospital,
Kecemasan, Perawatan Tangerang City. This study employed a quantitative method with a cross-
perinatologi. sectional design. The population consisted of all mothers who had preterm
infants treated in the perinatology unit, with a total sample of 55

respondents selected using a total sampling technique. The research

Phone: instruments included a questionnaire on knowledge of preterm infant care

and the Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21) to measure maternal
anxiety levels. Data were analyzed using univariate and bivariate
analyses. The results showed that mothers’ level of knowledge regarding
preterm infant care was almost equally distributed between good and poor
categories. Most mothers experienced anxiety while caring for their
preterm infants. Bivariate analysis revealed a statistically significant
relationship between mothers’ level of knowledge and anxiety during
hospitalization, with a p-value of 0.002. Mothers with lower levels of
knowledge had a higher risk of experiencing anxiety compared to those
with good knowledge. In conclusion, mothers’ level of knowledge is
significantly associated with anxiety during the care of preterm infants.
Therefore, improved health education and psychological support for
mothers in the perinatology unit are necessary.

ABSTRAK

Bayi prematur adalah bayi yang lahir sebelum usia kehamilan 37 minggu
dan memerlukan perawatan khusus di ruang perinatologi. Kondisi tersebut
sering menimbulkan respon psikologis berupa kecemasan pada ibu, yang
dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi
prematur. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan ibu merasa tidak
siap, khawatir, dan takut dalam menghadapi kondisi bayi selama masa
perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi prematur dengan
kecemasan selama perawatan di ruang perinatologi Rumah Sakit Sari Asih
Karawaci Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki bayi prematur yang dirawat di ruang
perinatologi, dengan jumlah sampel sebanyak 55 responden yang diambil
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner pengetahuan tentang perawatan bayi prematur dan
kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21) untuk mengukur
tingkat kecemasan ibu. Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu
tentang perawatan bayi prematur hampir seimbang antara kategori baik
dan kurang. Sebagian besar ibu mengalami kecemasan selama merawat
bayi prematur. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan
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yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan kecemasan selama
perawatan, dengan nilai p-value sebesar 0,002. Ibu dengan tingkat
pengetahuan kurang memiliki risiko kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan ibu dengan tingkat pengetahuan baik. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu berhubungan
signifikan dengan kecemasan selama perawatan bayi prematur, sehingga
diperlukan peningkatan edukasi kesehatan dan dukungan psikologis bagi
ibu di ruang perinatologi.

2026 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Bayi prematur didefinisikan sebagai neonatus yang lahir sebelum usia gestasi 37
minggu, sehingga berbagai organ vital seperti sistem pernapasan, neuromuskular, dan
imunologis belum mencapai kematangan fisiologis yang optimal. Kondisi ini menyebabkan
bayi prematur memiliki risiko tinggi mengalami komplikasi serius seperti Respiratory Distress
Syndrome (RDS), Bronchopulmonary Dysplasia (BPD), sepsis neonatal, serta gangguan
tumbuh kembang jangka panjang. Akibat kompleksitas kondisi tersebut, sebagian besar bayi
prematur memerlukan perawatan intensif di ruang Neonatal Intensive Care Unit (NICU) atau
ruang perinatologi, yang sering kali berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Situasi ini
tidak hanya berdampak pada kondisi fisik bayi, tetapi juga memberikan tekanan psikologis
yang signifikan bagi ibu, termasuk munculnya kecemasan pascapersalinan hingga gangguan
stres pascatrauma akibat kekhawatiran terhadap keselamatan dan perkembangan bayi (Daliri
et al., 2024; Worrall et al., 2024).

Secara global, World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2020
terdapat sekitar 13,4 juta kelahiran prematur di seluruh dunia, atau lebih dari satu dari sepuluh
kelahiran hidup. Komplikasi akibat kelahiran prematur menjadi salah satu penyebab utama
kematian neonatal, dengan estimasi sekitar 900.000 kematian anak pada tahun 2019. Bayi yang
bertahan hidup pun berisiko mengalami disabilitas jangka panjang seperti gangguan belajar,
gangguan penglihatan, dan gangguan pendengaran (WHO, 2023). Tingginya angka tersebut
menunjukkan bahwa prematuritas masih menjadi permasalahan kesehatan global yang
memerlukan perhatian serius, tidak hanya dari aspek medis tetapi juga psikososial.

Di Indonesia, prevalensi kelahiran prematur masih tergolong tinggi. Data menunjukkan
bahwa angka prematuritas berada pada kisaran 7—14% dari seluruh kelahiran hidup, bahkan di
beberapa daerah dapat mencapai 16%. Indonesia juga termasuk dalam lima besar negara
dengan jumlah kelahiran prematur tertinggi di dunia, dengan ratusan ribu bayi lahir prematur
setiap tahunnya (Kemenkes RI, 2022; Rachmantiawan & Rodiani, 2022). Tingginya angka ini
mengindikasikan bahwa ribuan ibu setiap tahun harus menghadapi pengalaman melahirkan
bayi prematur serta menjalani proses perawatan intensif di ruang perinatologi, yang berpotensi
memicu tekanan emosional dan kecemasan klinis (Yuanita et al., 2024).

Kecemasan ibu setelah melahirkan bayi prematur memiliki dampak yang luas, baik
secara psikologis maupun fisiologis. Sekitar 20% ibu dilaporkan mengalami gejala kecemasan
dan depresi klinis hingga satu tahun pascapersalinan, disertai gangguan tidur, kelelahan, serta
penurunan kualitas hidup. Kecemasan kronis juga berkaitan dengan peningkatan kadar hormon
stres seperti kortisol, yang dapat memengaruhi sistem kekebalan tubuh ibu. Selain itu,
kecemasan yang tinggi selama masa perawatan bayi di NICU terbukti berhubungan dengan
perkembangan motorik dan perilaku anak di kemudian hari (Aulia, 2024). Dengan demikian,
kecemasan ibu bukan hanya masalah individual, tetapi juga berdampak terhadap kesejahteraan
dan perkembangan bayi.
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Salah satu faktor yang diduga memengaruhi tingkat kecemasan ibu adalah tingkat
pengetahuan mengenai perawatan bayi prematur. Kurangnya pemahaman tentang kondisi
medis bayi, prosedur perawatan, serta perawatan lanjutan setelah pulang dari rumah sakit dapat
meningkatkan rasa takut dan ketidakpastian. Sebaliknya, pengetahuan yang memadai
mengenai kebutuhan gizi, perawatan kebersihan, pencegahan infeksi, teknik menyusui, serta
identifikasi tanda bahaya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan psikologis ibu
dalam menghadapi situasi yang kompleks (Hervinda, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan antenatal, konseling, serta edukasi
kesehatan yang sistematis memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan pengetahuan ibu
dan penurunan tingkat kecemasan. Pemahaman yang baik mengenai prosedur perawatan bayi
prematur membantu ibu merasa lebih siap dan memiliki kontrol terhadap situasi yang dihadapi
(Yulia et al., 2024; Destamega et al., 2020). Intervensi edukatif seperti kelas ibu hamil juga
terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan mental dan mengurangi kecemasan melalui
pemberian informasi tentang perawatan bayi serta identifikasi tanda bahaya (Oktaviani et al.,
2020).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
kelompok bayi risiko secara umum seperti bayi berat lahir rendah, dan belum secara khusus
mengkaji hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi prematur dengan
kecemasan selama masa perawatan di ruang perinatologi. Selain itu, kajian yang
mengeksplorasi konteks lokal serta karakteristik spesifik responden masih terbatas (Budhani et
al., 2025; Nyaloko et al., 2023).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di ruang perinatologi RS Sari Asih Karawaci
menunjukkan bahwa sebagian ibu dengan bayi prematur mengalami kecemasan yang cukup
tinggi, terutama terkait penggunaan alat medis dan ketidakpastian kondisi bayi. Beberapa ibu
juga mengaku belum memahami secara menyeluruh cara perawatan bayi prematur setelah
keluar dari rumah sakit. Kondisi ini mengindikasikan adanya kemungkinan hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu dan tingkat kecemasan selama masa perawatan (Hasil Wawancara
Peneliti, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan: Apakah terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi prematur dengan kecemasan
selama perawatan di ruang perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan
kecemasan selama perawatan, serta secara khusus mengidentifikasi karakteristik responden,
tingkat pengetahuan ibu, tingkat kecemasan yang dialami, dan menganalisis hubungan antara
kedua variabel tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
keperawatan, khususnya pada bidang keperawatan maternitas dan perinatologi, serta menjadi
dasar dalam penyusunan program edukasi dan pendampingan yang lebih efektif bagi ibu
dengan bayi prematur. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis bagi ibu dalam meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri selama masa perawatan
bayi, serta menjadi pengalaman ilmiah yang berharga bagi peneliti dalam mengembangkan
praktik keperawatan berbasis bukti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional
dan rancangan cross-sectional. Desain ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi prematur sebagai variabel independen dengan
tingkat kecemasan ibu selama perawatan bayi di ruang perinatologi sebagai variabel dependen.
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Pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu tanpa intervensi sehingga hubungan
antarvariabel dapat dianalisis secara simultan.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu dengan bayi prematur yang dirawat di ruang
perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang pada periode Oktober—
November 2025 sebanyak 55 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi yang memenubhi Kkriteria inklusi dijadikan responden. Kriteria inklusi
meliputi ibu dengan bayi prematur (usia kehamilan <37 minggu), kondisi fisik dan psikologis
stabil, bersedia menjadi responden, serta mampu membaca dan memahami Bahasa Indonesia.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur. Tingkat pengetahuan
diukur melalui kuesioner pilihan ganda yang mencakup aspek perawatan bayi prematur dan
dikategorikan menjadi baik dan kurang. Tingkat kecemasan diukur menggunakan instrumen
Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21) subskala kecemasan, kemudian dikategorikan
menjadi tidak cemas dan cemas berdasarkan skor yang diperoleh.

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden, tingkat pengetahuan, dan tingkat kecemasan dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi p < 0,05
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas llmu Keperawatan UNISSULA Semarang dengan Nomor: 1939/A.1-KEPK/FIK-
SA/XI1/2025. Pelaksanaan penelitian mengacu pada prinsip etika penelitian yang meliputi
penghormatan terhadap martabat manusia, kerahasiaan data responden, keadilan, serta
pemberian persetujuan setelah penjelasan (informed consent).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data di ruang
perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang. Penyajian hasil meliputi
karakteristik responden serta hasil analisis univariat dan bivariat yang disusun sesuai dengan
tujuan penelitian.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Paritas dan Lama
Rawat Ibu di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang
Tahun 2025 (n = 55)

Karakteristik Mean Median Modus Min Max  Std. Dev
Usia Ibu 30,53 32 37 18 40 6,909
Paritas Ibu 2,55 3 3 1 4 1,136
Lama Rawat 17,07 16 16 3 30 8,896

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata usia ibu adalah 30,53 tahun dengan usia minimum 18
tahun dan maksimum 40 tahun, yang menunjukkan bahwa responden berada pada rentang usia
reproduktif. Paritas ibu memiliki nilai rata-rata 2,55 dengan median dan modus 3, menandakan
bahwa sebagian besar responden merupakan multipara. Lama rawat ibu rata-rata 17,07 hari
dengan rentang 3-30 hari, yang menunjukkan variasi lama perawatan yang cukup lebar
antarresponden.

@) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 292 E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

S @r@j d Hugada (2026), 3 (1): 289-299

Jurnal Kesehatan Masyarakat

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu di Ruang
Perinatologi Rumah Sakit Sari Asih
Karawaci Kota Tangerang Tahun 2025 (n = 55)

Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase
SD 12 21,8%
SMP 9 16,4%
SMA 14 25,5%
D3 9 16,4%
S1 11 20%
Total 55 100%

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA yaitu sebanyak 14 orang (25,5%). Responden dengan pendidikan SD
berjumlah 12 orang (21,8%), diikuti pendidikan S1 sebanyak 11 orang (20%), serta pendidikan
SMP dan D3 masing-masing sebanyak 9 orang (16,4%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Bayi Prematur di
Ruang Perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang Tahun 2025 (n =

55)
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 27 49,1%
Kurang 28 50,9%
Total 55 100%

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang
perawatan bayi prematur di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota
Tangerang, yaitu sebanyak 28 responden (50,9%).

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Yang Dialami Ibu Dalam Merawat Bayi
Prematur di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang
Tahun 2025 (n = 55)

Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase
Tidak Cemas 11 20%
Cemas 44 80%
Total 55 100%

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas ibu mengalami kecemasan dalam merawat bayi
prematur di Rumah Sakit Sari Asih Karawaci Kota Tangerang, yaitu sebanyak 44 responden
(80%).
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Tabel 5
Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Bayi Prematur
Dengan Kecemasan Selama Perawatan di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Sari Asih
Karawaci Kota Tangerang Tahun 2025 (n = 55)

Kecemasan
Pengetahuan Tidak Cemas Total OR Cl 95% P-
Cemas Value
f % f % f %
Baik 10 182 17 309 27 49,1 15,882 1,862- 0,002
Kurang 1 1,8 27 491 28 509 135,441
Total 11 20 44 80 55 100

Berdasarkan Tabel 5, diketahui terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan ibu tentang perawatan bayi prematur dengan kecemasan selama perawatan di
ruang perinatologi Rumah Sari Asih Karawaci Kota Tangerang. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 15,882 dengan Confidence Interval (CI) 95% sebesar
1,862-135,441 menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan kurang memiliki risiko
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan ibu dengan tingkat pengetahuan baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu berada pada usia dewasa
reproduktif dengan rata-rata 30,53 tahun. Usia merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
kesiapan psikologis dan kemampuan koping ibu dalam menghadapi kondisi bayi prematur. 1bu
dengan usia lebih muda cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi karena keterbatasan
pengalaman dan kesiapan mental yang belum optimal, sedangkan ibu dengan usia lebih matang
umumnya memiliki strategi koping yang lebih adaptif dalam menghadapi stres perawatan
intensif neonatal (Chang et al., 2022; Murphy et al., 2021). Selain itu, usia juga berpengaruh
terhadap kemampuan memahami informasi medis dan persepsi risiko terhadap kondisi bayi
(Uyanik et al., 2025).

Tingkat pendidikan responden yang mayoritas berada pada jenjang menengah (SMA)
menunjukkan adanya variasi kemampuan literasi kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi
berkaitan dengan kemampuan memahami informasi medis secara lebih komprehensif dan
meningkatkan rasa kontrol terhadap situasi, sehingga dapat menurunkan kecemasan (Febriani
et al., 2022; Kim & Hong, 2025). Sebaliknya, keterbatasan pendidikan dapat menyebabkan
kesulitan dalam memahami prosedur perawatan bayi prematur dan memicu kekhawatiran
berlebihan (Puspita, 2025). Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan edukasi yang
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan ibu.

Dari aspek paritas, sebagian besar responden merupakan multipara dengan rata-rata
paritas 2,55. Pengalaman melahirkan sebelumnya dapat membantu ibu mengembangkan
strategi koping yang lebih adaptif dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menjalankan
peran keibuan (Setiawan & Faiza, 2021; Mandlik et al., 2020). Namun, paritas yang tinggi
tidak selalu berkorelasi dengan rendahnya kecemasan, karena beban tanggung jawab terhadap
anak lain dapat menjadi sumber stres tambahan (Feldman et al., 2022). Dengan demikian,
pengalaman sebelumnya berperan, tetapi bukan satu-satunya faktor yang menentukan respons
emosional ibu.

Lama perawatan bayi prematur yang rata-rata mencapai 17,07 hari juga menjadi faktor
penting dalam memengaruhi kondisi psikologis ibu. Perawatan yang berlangsung cukup lama
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meningkatkan  ketidakpastian, kelelahan emosional, serta kekhawatiran terhadap
perkembangan bayi (Ramaiah et al., 2020). Lingkungan ruang perinatologi dengan berbagai
alat medis dan pembatasan interaksi fisik turut memperberat beban psikologis ibu, terutama
pada fase awal perawatan (lonio et al., 2021). Namun demikian, komunikasi yang efektif dan
dukungan tenaga kesehatan terbukti mampu membantu menurunkan kecemasan meskipun
durasi perawatan cukup panjang (Pisoni et al., 2022).

Analisis univariat menunjukkan bahwa hampir separuh ibu memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang mengenai perawatan bayi prematur, dan sebagian besar mengalami
kecemasan selama masa perawatan. Pengetahuan yang terbatas dapat meningkatkan
ketidakpastian dan rasa takut dalam menghadapi kondisi bayi prematur (WHO, 2020). Ibu
dengan pemahaman yang baik cenderung lebih percaya diri dan mampu mengikuti anjuran
tenaga kesehatan secara optimal (Rahmawati et al., 2021). Sebaliknya, kurangnya literasi
kesehatan dapat memperkuat persepsi negatif terhadap kondisi bayi dan meningkatkan
kecemasan (Henderson et al., 2020).

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan ibu dan kecemasan (p = 0,002; OR = 15,882). Ibu dengan tingkat pengetahuan
kurang memiliki risiko kecemasan yang jauh lebih tinggi dibandingkan ibu dengan
pengetahuan baik. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa
pengetahuan menjadi dasar terbentuknya sikap dan respons emosional individu. Kurangnya
pemahaman mengenai kondisi dan prosedur perawatan bayi prematur meningkatkan
ketidakpastian serta ketakutan ibu (Gao et al., 2020; Rahmawati & Lestari, 2021). Edukasi
yang tidak memadai selama masa perawatan juga berkontribusi terhadap meningkatnya stres
dan kecemasan orang tua bayi prematur (lonio et al., 2021).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan memiliki
peran penting dalam membentuk kesiapan mental ibu selama bayi menjalani perawatan di
ruang perinatologi. Edukasi kesehatan yang terstruktur, komunikasi terapeutik yang efektif,
serta dukungan psikologis yang berkelanjutan menjadi strategi utama dalam menurunkan
kecemasan ibu dan meningkatkan kualitas perawatan bayi prematur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi oleh ibu usia
dewasa reproduktif dengan rata-rata usia sekitar 31 tahun, sebagian besar merupakan multipara,
serta memiliki lama perawatan bayi prematur rata-rata 17 hari. Dari hasil analisis univariat
diketahui bahwa lebih dari separuh ibu memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai
perawatan bayi prematur, dan sebagian besar ibu mengalami kecemasan selama bayi menjalani
perawatan di ruang perinatologi.

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik
antara tingkat pengetahuan ibu dan kecemasan selama perawatan bayi prematur (p < 0,05). Ibu
dengan tingkat pengetahuan yang rendah memiliki risiko kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan ibu dengan pengetahuan yang baik. Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan
berperan penting dalam membentuk kesiapan psikologis dan respons emosional ibu selama
mendampingi bayi prematur di ruang perinatologi.

Bagi pelayanan kesehatan, diperlukan penguatan program edukasi yang terstruktur,
berkesinambungan, dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman ibu, serta pemberian
dukungan psikologis melalui komunikasi terapeutik yang efektif selama masa perawatan bayi
prematur.
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Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
pengembangan materi pembelajaran terkait asuhan kebidanan dan keperawatan pada bayi
prematur, termasuk pendekatan psikologis kepada ibu.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
cakupan sampel yang lebih luas, desain yang berbeda, serta mempertimbangkan variabel lain
seperti dukungan keluarga, mekanisme koping, literasi kesehatan, dan kondisi klinis bayi guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

Bagi ibu dan keluarga, diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi yang akurat
mengenai perawatan bayi prematur serta memanfaatkan dukungan tenaga kesehatan agar
kecemasan selama masa perawatan dapat diminimalkan dan proses adaptasi berjalan lebih
optimal.
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